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This study is motivated by the writer’s preliminary observation to some of students at SDIT; the 
mastery of their Arabic vocabularies is not maximal yet. It could be caused by many factors; including the 
teachers who tend using the old methods such as drill or with the help of images in teaching Arabic. 
The purpose of this study is to know the quality of learning Arabic class V SDIT Al-Qonita Palangka 
Raya by using make a match models. The approach used in this study is a qualitative descriptive approach. 
The data collection is through observation, interviews, and documentation, then analyzed descriptively 
through the stages of data reduction, data presentation, and conclusions. 
The results showed that this model is very suitable to be used in learning Arabic, not only proved to 
be loved by the students in class V SDIT Al-Qonita Palangka Raya, but also effective to achieve the related 
learning objectives. In the case of learning Arabic in SDIT Al-Qonita Palangka Raya, considering the class 
is not big class, so the make a match model is able to improve the learning in general, in terms of making 
students to understand easily, easy of evaluation, easy to master, easy to train these four language skills 
(istima', kalam, qira'ah and kitabah). The constraints in implementing the learning model in SDIT Al-Qonita 
Palangka Raya is absolutely needed the readiness of the teachers of the tools needed; the alacrity in 
managing the students if it happen an unwanted crowd; but it also often takes more than 1 hour face-to-face 
(35 minutes). 
 





Penelitian ini dilatarbelakangi oleh observasi awal pada siswa beberapa SDIT, penguasaan kosa kata 
Bahasa Arab mereka belum maksimal. Hal ini bisa disebabkan banyak faktor, termasuk guru cenderung 
menggunkaan metode lama seperti drill atau dengan bantuan gambar dalam mengajar Bahasa Arab. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas pembelajaran Bahasa Arab kelas V SDIT 
Al-Qonita Palangka Raya dengan model make a match. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisa secara deskriptif melalui tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
pengambilan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ini amat cocok digunakan dalam pembelajaran Bahasa 
Arab, bukan hanya terbukti digandrungi anak didik kelas V SDIT Al-Qonita Palangka Raya, namun juga 
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran terkait. Pada kasus pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Al-
Qonita Palangka Raya, mengingat rombel tidak termasuk kelas gemuk, maka model make a match mampu 
memberikan peningkatan pembelajaran secara umum, dalam segi kemudahan anak didik memahami, 
kemudahan evaluasi, kemudahan menguasai, kemudahan melatih keempat keterampilan bahasa (istima’, 
kalam, qira’ah dan kitabah). Kendala dalam menjalankan model pembelajaran di SDIT Al-Qonita Palangka 
Raya ini adalah mutlaknya dibutuhkan kesiapan guru dari alat yang dibutuhkan; kesigapan dalam 
memanage anak didik bila terjadi keramaian yang tidak diinginkan; selain itu juga kerap membutuhkan 
waktu lebih dari 1 jam tatap muka (35 menit).  
 
Kata kunci : model make a match, pembelajaran Bahasa Arab 






Salah satu wahana meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia adalah melalui jalur 
pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sadar 
yang dilakukan pemerintah melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, atau latihan yang 
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah 
sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta 
didik agar dapat memahami peranan dalam 
berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa 
akan datang (Binti Maunah:2009: 11). Pendidikan  
merupakan interaksi antara pendidik dengan 
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang berlangsung (Sukmadinata. 2005: 3). upaya 
yang perlu diperhatikan meningkatkan kualitas 
pendidikan menurut Gegne dalam Wina Sanjaya 
(2009: 26), adalah agar mengajar (teaching) 
merupakan bagian mengaransemen berbagai 
sumber dan fasilitas untuk dimanfaatkan siswa 
mempelajari sesuatu. 
Ada anak didik dalam belajar yang cepat 
mencerna bahan, kecepatan rata-rata, dan ada 
pula yang terkesan lamban. Untuk itu, tentu 
diperlukan guru/pengajar yang tepat mengatur 
strategi (Syaiful Bahri Djamarah dkk. 2010: 39). 
Pembelajaran terpusat pada guru sampai saat ini 
masih menemukan beberapa kelemahan. 
Kelemahan tersebut dapat dilihat pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran di kelas, 
interaksi aktif antara siswa dengan guru atau 
siswa dengan siswa jarang terjadi. Siswa kurang 
terampil menjawab pertanyaan atau bertanya 
tentang konsep yang diajarkan. Siswa kurang bisa 
bekerja dalam kelompok diskusi dan pemecahan 
masalah yang diberikan. Pengetahuan yang 
didapat bukan dibangun sendiri secara bertahap 
oleh siswa atas dasar pemahaman sendiri. 
Karena siswa jarang menemukan jawaban atas 
permasalahan atau konsep yang dipelajari. 
Setelah dilakukan evaluasi terhadap hasil belajar 
siswa ternyata dengan pendekatan pembelajaran 
seperti itu hasil belajar siswa dirasa belum 
maksimal. Berdasarkan observasi awal pada 
siswa beberapa SDIT, penguasaan kosa kata 
Bahasa Arab mereka belum maksimal. Hal ini 
bisa disebabkan banyak faktor.  
Guru bahasa Arab cenderung mengajar 
menggunakaan metode lama seperti drill atau 
dengan bantuan gambar. Dengan metode ini 
diharap anak anak cepat mengingat kosa kata 
baru. Namun bila ditinjau kembali, metode ini 
tetap tidak membuahkan hasil signifikan bila 
digunakan terus menerus, terutama pada siswa 
sekolah dasar yang masih senang dengan 
permainan. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian 
dalam penerapan pembelajaran bahasa Arab 
dengan salah satu model dari cooperative 
learning yaitu model make a match untuk melihat 
sejauh mana efektivitas model ini pada 
pembelajaran bahasa Arab secara umum dan 
pada penguasaan kosa kata Bahasa Arab 
khususnya pada lembaga SDIT Al-Qonita. 
Sedangkan sampel yang diamati dalah kelas V, 
karena mereka telah merasakan pembelajaran 
Bahasa Arab selama 5 tahun, sehingga sedikit 
banyak merasakan dampak berbagai metode dari 
guru dalam pembelajaran Bahasa Arab.  
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana efektifitas penerapan sistem 
pembelajaran bahasa Arab dengan model 
make a match terhadap siswa kelas V SDIT 
Al-Qonita tahun 2015? 
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2. Sejauh mana peningkatan pembelajaran 
Bahasa Arab secara umum pada siswa kelas 
V SDIT Al-Qonita tahun 2015 dengan model 
make a match? 
3. Apa kendala pembelajaran Bahasa Arab 
secara umum dengan model make a match 
pada siswa kelas V SDIT Al-Qonita tahun 
2015? 
Pengertian Cooperative Learning 
Pembelajaran Kooperatif lebih dari sekedar 
belajar kelompok karena dalam belajar kooperatif 
ada struktur dorongan atau tugas yang kooperatif 
sehingga memungkinkan terjadinya interaksi 
terbuka dan hubungan interdepedensi efektif 
antara kelompok. (Sugandi dalam Tukiran T, dkk, 
2011: 55) Bahkan, Johnson, dkk 2000 (Huda, 
2011: 27) menegaskan bahwa kecuali 
pembelajaran kooperatif, tidak ada satu pun 
praktik pedagogis yang secara simultan mampu 
memenuhi tujuan yang beragam seperti ini 
sehingga pembelajaran kooperatif dianggap 
sebagai pembelajaran yang dilakukan satu tim. 
Salvi mengemukakan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran dimana 
sistem belajar dalam kelompok kecil secara 
kolaboratif sehingga merangsang murid bergairah 
belajar (Isjoni, 2007: 15). Model pembelajaran 
kooperatif didasarkan atas falsafah manusia 
adalah mahluk sosial (Lie, 2003:27). Sedangkan 
menurut Ibrahim (2000:2) model pembelajaran 
kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
membantu siswa mempelajari isi akademik dan 
hubungan sosial. Menurut Ibrahim dkk (2000) 
menyatakan bahwa belajar kooperatif dapat 
mengembangkan tingkah laku kooperatif dan 
hubungan yang lebih baik antar siswa, dan dapat 
mengembangkan kemampuan akademis siswa. 
Ratumanan (2002)  menyatakan bahwa interaksi 
yang terjadi dalam bentuk kooperatif dapat 
memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya 
perkembangan intelektual siswa.  
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 
Model make a match atau mencari 
pasangan, merupakan bagian dari pembelajaran 
kooperatif, membutuhkan alat bantu berupa kartu-
kartu yang berisi dengan materi baik berupa soal 
maupun jawaban yang cocok untuk sesi review. 
Suyatno (2009: 72) Ciri utama konsep make a 
match  adalah siswa diminta mencari pasangan 
kartu yang merupakan jawaban atau soal dalam 
waktu tertentu. Menurut Rusman (2010: 223) 
bahwa prosedur pembelajaran kooperatif tipe 
make a match: 
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi 
beberapa konsep atau topik yang cocok untuk 
sesi review, sebaliknya satu bagian lainnya 
bentuk jawaban. 
2. Setiap murid mendapat satu buah kartu. 
3. Tiap murid memikirkan jawaban/soal dari kartu 
yang dipegang. 
4. Setiap murid mencari pasangan yang 
mempunyai kartu yang cocok dengan 
kartunya. Artinya murid yang mendapat kartu 
“soal” maka harus mencari pasangan yang 
memegang kartu “jawaban soal” secepat 
mungkin. Demikian juga sebaliknya. 
5. Setiap murid dapat mencocokkan kartunya 
sebelum batas waktu akan diberi poin. 
6. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap 
murid mendapat kartu yang berbeda 
sebelumnya. 
7. Demikian seterusnya sampai semua kartu soal 
dan jawaban jatuh ke semua murid. 
8. Kesimpulan/penutup. 
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Menurut Lie (2002: 55) Kelebihan model 
pembelajaran kooperatif tipe ini adalah: 
1.  Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan 
menyenangkan 
2.  Materi pembelajaran yang disampaikan lebih 
menarik perhatian siswa 
3.  Mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
mencapai taraf ketuntasan belajar secara 
klasikal 87,50%. 
4.  Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam 
proses pembelajaran (Let them move) 
5.  Kerjasama antar sesama siswa terwujud 
dengan dinamis. 
6.  Munculnya dinamika gotong royong yang 
merata di seluruh siswa. 
Kekurangan yang bisa ditemukan didalam 
pembelajaran kooperatif tipe make a match 
adalah sebagai berikut: 
1. Diperlukan bimbingan dari guru untuk 
melakukan kegiatan. 
2. Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan 
sampai murid terlalu banyak bermain-main 
dalam proses pembelajaran. 
3. Guru perlu persiapan alat dan bahan yang 
memadai. 
4. Jika kelas termasuk gelas gemuk (lebih dari 30 
orang/kelas) cenderung perlu berhati-hati. 
5. Memakan waktu yang banyak karena sebelum 
masuk kelas terlebih dahulu guru 
mempersiapkan kartu-kartu. 
Kegiatan yang dilakukan guru ini 
merupakan upaya guru untuk menciptakan 
keaktifan dan motivasi siswa belajar. Hal ini 
sejalan dengan Hamalik (1994:116), “Motivasi 
yang kuat erat hubungannya dengan peningkatan 
keaktifan siswa yang dapat dilakukan dengan 
strategi pembelajaran tertentu, dan motivasi 
belajar dapat ditujukan ke arah kegiatan-kegiatan 
kreatif.”  
Tujuan penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui efektivitas penerapan 
sistem pembelajaran Bahasa Arab dengan 
model make a match terhadap siswa kelas V 
SDIT Al-Qonita tahun 2015  
2. Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 
pembelajaran Bahasa Arab secara umum 
pada siswa kelas V SDIT Al-Qonita tahun 2015 
dengan model make a match 
3. Untuk mengetahui kendala pembelajaran 
Bahasa Arab secara umum dengan model 
make a match pada siswa kelas V SDIT Al-
Qonita tahun 2015 
 
METODOLOGI 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan 
dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu 
penelitian yang mengedepankan penelitian data 
dengan berlandaskan pengungkapan responden 
dari data berupa kata-kata, gambar, bukan angka-
angka (Moleong, 2004: 3). Dengan demikian 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
alamiah dimana peneliti merupakan instrumen 
kunci (Sugiyono, 2005) 
Adapun subjek penelitian adalah guru 
Bahasa Arab. Sedangkan yang menjadi informan 
atau responden menurut Moleong (2004:112) 
yaitu orang yang memberikan informasi situasi 
dan kondisi penelitian. Informan dalam penelitian 
ini adalah Kepala Sekolah SDIT Al-Qonita dan 
siswa terkait. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data 
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dengan triangulasi. Patton (dalam Sutopo, 2006: 
92) menjelaskan teknik triangulasi yang dapat 
digunakan meliputi: a) triangulasi data; b) peneliti; 
c) metodologis; d) dan teoretis. Teknik analisis 
data yang digunakan sebagaimana dikatakan 
Miles and Huberman (2984) yaitu data reduction, 
data display dan conclusion drawing/ferification. 
 
PEMBAHASAN 
Pembelajaran Bahasa Arab secara umum 
di SDIT Al-Qonita dilakukan semenjak dari kelas 1 
sampai kelas VI. Ketika ditanya, “Apa dari kelas 1 
anak didik sudah diwajibkan mengikuti pelajaran 
Bahasa Arab?”, TI menjawab, “Sudah diwaijbkan 
memang dari anak-anak kelas satu sampai kelas 
akhir. Kelas 1-4 saya yang pegang, munnya kelas 
4-6 Ibu (Kep-Sek) sendiri yang pegang.” Menurut 
informan (Kep-Sek), ia berujar, “Dulu saya yang 
ngajar Bahasa Arab dari kelas 1 sampai 6, tapi 
sekarang, ada sarjana PBA IAIN yang bisa 
mengajar kelas 1-4. ”sedangkan menurut 
informan lain, yakni siswa sendiri berinisial NHS, 
“Inggih ustadzah ae, kami dilajari bahasa Arab 
dari kelas satu sampai wayah ni.” 
Informasi ini sejalan dengan observasi 
peneliti bahwa tugas TI hanya mengajar bahasa 
Arab dari kelas 1-4, sedangkan Kepala Sekolah 
yang dulu menghandle sendiri pelajaran ini dari 
kelas 1-6, sekarang hanya mengajar Bahasa Arab 
kelas 5-6. Menurut penulis, mata pelajaran 
Bahasa Arab memang telah diberikan dari kelas 
awal hingga akhir, meskipun begitu tetap dengan 
penekanan yang berbeda dari tahun ke tahun, 
terutama pada kelas rendah, tujuannya hanya 
memperkenalkan Bahasa Arab, menghafal hari-
hari/beberapa macam makanan/anggota 
tubuh/hal lain sesuai tema, berbahasa Arab, 
dengan lagu, tanpa menitikberatkan ke semua 
keterampilan bahasa.  
Ketika ditanya “Bagaimana pembelajaran 
Bahasa Arab di SDIT ini?” maka guru TI pun 
menjawab, “Cukup baik dan menyenangkan 
sebenarnya, cuma, kadang anak-anak masih 
sering asyik sendiri.” Sedangkan guru SR yang 
sekaligus sebagai informan, menyatakan 
“Alhamdulillah, Bahasa Arab membantu peserta 
didik menguasai huruf hijaiyah dan memotivasi 
siswa untuk mempelajari bahasa Al-Qur’an.” 
Sedangkan menurut informan lain, yakni siswa 
sendiri berinisial NHS, “Kadang nyenengin, 
kadang ngebosanin juga sih. Senengnya tuh kalo 
lagi pake permainan gitu, ama lagi dites hafalan 
(kosa kata), tapi bosannya kalo pas guru 
neranginnya kecepetan.”  
Melalui observasi, pembelajaran ini sedikit-
banyak “memaksa” positif murid yang belum 
dapat membaca dan menulis hijaiyyah untuk terus 
latihan, di sekolah dan di rumah. Beberapa orang 
tua kelas rendah berinisiatif tidak hanya 
memprivatkan anak mereka pelajaran umum, 
namun juga membaca Al-Qur’an, meskipun di 
sekolah sudah ada waktu bertadarus. Menurut 
penulis hal ini adalah sebagai bukti bahwa para 
orangtua sadar akan pentingnya belajar bahasa 
Arab praktis (baca-tulis huruf Arab). Penekanan 
ini berlanjut ke arah lebih kompleks, anak tidak 
hanya dapat baca-tulis Arab (Hijaiyah), namun 
juga dilatih menghafal kosa kata, sebagaimana 
yang selalu SR terapkan pada kelas 5 dan 6.  
Adapun pertanyaan “Berapa jam Anda 
selalu mengajar?” Guru TI dan SR sama-sama 
menjawab, “Saya ngajar Bahasa Arab seminggu 
sekali, 1 jam per tatap muka.” Sebagai informan, 
Kep-Sek pun berkata senada, “1x35 menit aja” 
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NHS berkata, “Seringnya, gurunya masuk 1 jam 
sih.” Menurut observasi penulis, pembelajaran 
bahasa Arab di SDIT al-Qonita merupakan salah 
satu mata pelajaran mulok sekolah, sehingga 
hanya memiliki porsi yang sedikit dalam setiap 
perjumpaan tiap minggunya. Menurut penulis hal 
ini wajar mengingat SDIT bukanlah MI, sehingga 
Bahasa Arab hanya menjadi mulok. Namun 
begitu, keberadaannya tetap diatur sedemikian 
rupa agar dapat dioperasikan lebih optimal. 
Adapun pertanyaan “Apa saja persamaan 
dan perbedaan antara mengajar kelas bawah (1-
4) dan atas (5-6)?” TI menjawab, “Saya cuma 
ngajar kelas 1-4, tapi kayanya bu SR ketika 
mengajar kelas 5-6, buhannya kayak mudah 
diorganisir gitu, bisa diajak cooperative learning.” 
NHS selaku informan pun menyatakan demikian, 
“Kami di kelas 5 ni, sering juga diajak ustazahnya 
bermain sambil belajar atau belajar pake cara 
berkelompok gitu.” Menurut observasi penulis, 
pelajaran bahasa Arab di kelas rendah cenderung 
menggunakan 2 cara; klasikal dan privat.  Klasikal 
diberikan di awal pertemuan untuk sama-sama 
membaca teks Arab atau mengajak para murid 
mengikuti kosa kata atau beberapa ungkapan. 
Sedangkan selebihnya cenderung dilakukan 
bimbingan individual bagi mereka yang belum 
bisa membaca bahasa Arab. Menurut penulis, hal 
ini terpaksa dilakukan demi keberlangsungan 
pembelajaran bahasa Arab karena mengingat 
banyak murid yang belum lancar membaca 
bahasa Arab. Pada kelas 5 dan 6 anak-anak 
sudah lancar, sehingga pembelajaran baru bisa 
dirasakan “lebih fun”. 
Point pertanyaan “Bagaimana penguasaan 
anak selama ini?” guru TI menjawab, “Untuk kelas 
rendah masih kurang kayanya Bu. Mungkin saya 
kurang optimal juga ngajarnya” dan SR 
menjawab, “Selama ini baik ja. Penguasaan 
mereka amat baik.” Realitanya kelas atas amat 
menyukai bahasa Arab dan sudah lancar 
membaca Arab. Hal ini tentu berimpllikasi positif, 
pada penguasaan materi. Maka, dalam 
penguasaan bahasa Arab pun kemampuan 
mereka berbanding lurus dengan kemampuan 
membaca tersebut. Maka dapat disimpulkan 
bahwa penguasaan bahasa Arab pada kelas 
rendah masih kurang karena mash terdapat murid 
yang belum lancar membaca dan waktu mengajar 
di kelas banyak habis untuk melancarkan teks 
Arab. Murid kelas 1-4 cenderung masih agak 
susah memahami bahasa Arab untuk 
keterampilan yang tiga, yaitu keterampilan 
menulis, membaca dan berbicara.  
Pada point pertanyaan “Kendala apa saja 
yang pernah anda hadapi?” guru TI menyatakan, 
“Siswanya masih agak susah diajak cooperative 
learning sih, sebenernya perlu guru bantu atau 
pendamping biar mereka gak ribut sendiri, namun 
belum tersedia. Hal ini karena masih ada yang 
belum lancar baca jadi perlu perhatian khusus 
dari kita.” Sedangkan guru SR berkata, “Materi 
yang ada dalam buku teks kayanya ketinggian, 
mirip ama pelajaran di MTs. Kasihan buhannya 
kalo kita ngikut persis ama isi buku.” Adapun 
KepSek sebagai informan menambahkan, “Ya 
emang, perbedaan tipis antara materi di dalam 
buku teks bahasa Arab SD dan buku teks bahasa 
Arab MTs, khususnya gasan kelas VI SD.”   
Menurut observasi, meski tema umum 
diambil dari buku teks, namun dalam realita, tidak 
seluruh kaidah tata bahasa dan bentuk 
penugasan disampaikan dan dibebankan kepada 
anak dari sang guru. Seringkali, pembelajaran 
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menggunakan teks dialog atau teks cerita di 
dalam buku, namun bentuk latihan adalah murni 
inisiatif dari guru, sehingga guru dituntut terus 
mencari beragam evaluasi bagi anak, sesuai 
keterampilan yang diusung, di luar dari buku teks. 
Menurut kesimpulan penulis, karena beberapa 
kendala di kelas rendah adalah riil, proses 
pembelajaran bahasa Arab pada kelas rendah 
tersebut cenderung dibimbing per individu dan 
jarang mengimplemantasikan cooperative 
learning. Sedangkan untuk kelas atas (5-6) model 
cooperative learning adalah hal yang tidak asing 
lagi dan amat disukai oleh siswa.  
Sebagai pemecah masalah, maka pada 
point pertanyaan “Apa saja upaya memecahkan 
kendala tersebut?”, guru TI menjawab “Kalau di 
dalam kelas, saya melatinkan dulu sebelum 
latihan. Selain itu, Kepsek punya kebijakan baru, 
wajib bagi tiap murid untuk ber-TPA setelah zuhur 
di SDIT. Jadi buhannya kada bulik zuhur lagi, tapi 
imbah solat asar.” Sebagai informan, Kepala 
Sekolah mengamini aktivitas ini sebagai salah 
satu alternatif solusi, “Kegiatan ini wajib dan 
selalu saya monitoring tiap ba’da zuhur”.  
Adapun alternatif solusi bagi kelas atas 
adalah sebagaimana yang dikatakan SR, “Kita 
perbanyak latihan hiwar dan hafalan kosa kata, 
kita juga sering motivasi siswa, dan perbanyak 
praktek biar buhannya ikut aktif.” Menurut 
observasi penulis, solusi lain yang diperlukan 
adalah media tambahan yang lebih permanen 
agar pembelajaran lebih atraktif. Faktanya, media 
yang telah digunakan di kelas 1, tidak bisa 
digunakan lagi di kelas selanjutnya. Bagitu juga 
dengan media yang telah digunakan di kelas 5 
atau 6, tidak dapat digunakan lagi untuk kelas 
lainnya. Maka menurut pandangan guru Bahasa 
Arab, hal ini menjadi salah satu bentuk 
kesenjangan pengajaran bahasa Arab di SDIT, 
karena bahasa Arab menjadi pelajaran yang 
kurang sekali media. Media yang ada selama ini 
biasanya terbatas hanya untuk beberapa 
keterampilan, meski masih dalam 1 tema. Dan 
media visual ini cenderung tidak digunakan untuk 
anak kelas 1-4. Adapun kelas 1-4 biasanya 
menggunakan media lagu-lagu, cerita, dan media 
audio lainnya. Media visual, hampir tidak pernah 
digunakan kecuali gambar karena pembelajaran 
di kelas tersebut cenderung berpusat pada 
mereka yang belum lancar membaca huruf 
hijaiyah. Inilah yang menjadi tantangan mengajar 
bahasa Arab dikelas 1-4. Para murid menjadi 
kurang antusias dalam belajar. Maka selain 
dengan melakukan latihan membaca intensif kitab 
IQRO setelah zuhur, sebagian lainnya ada yang 
les privat membaca Al-Qur’an di rumah. Selain itu, 
salah satu solusinya adalah memberi latihan yang 
tidak selalu dengan menulis, seperti membungkus 
materi dengan lagu, dan juga bermain peran. 
Sesuai dengan pengakuan guru, permainan ini 
amat disukai kelas rendah, berbeda dengan kelas 
tinggi.   
Kendala di atas ditemukan benar adanya. 
Belum lagi suara guru yang kadang sering tidak 
sebanding dengan keadaan kelas yang ramai. 
Khususnya kelas 1-4 sering murid berbicara 
sendiri. Berbeda dengan kelas atas, yang mulai 
dapat beradaptasi dengan pelajaran bahasa Arab. 
Untuk itu, cooperative learning ini tidak diterapkan 
untuk kelas 1-4. Dan model make a match pun 
dalam pembelajaran bahasa Arab juga tidak 
dapat diberlakukan. Padahal dalam prakteknya 
untuk model make a match ini amat membawa 
dampak positif bagi murid dan guru. Keaktifan 
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antara kelompok yang satu akan menularkan 
semangat positif bagi kelompok lain.  
Bahasa Arab yang per-tema-nya biasa 
mengusung lebih dari satu maharah 
(keterampilan), tentu tidak dapat dilalui hanya 
dalam 1 tatap muka. Maka ketika ditanya “Berapa 
kali tatap muka untuk menghabiskan 1 tema?” 
Maka guru SR menjawab “1 tema pembelajaran 
biasanya ngehabisin 4-5 kali tatap muka, tapi 
dengan bentuk latihan dan tujuan keterampilan 
yang gak sama.” Menurut pengakuan ZR sebagai 
informan, “Ustazahnya sih sering sampe 4 kali, 
dan sidin sering juga kasih kita perbandingan atau 
cuma ngulang dikit.” Menurut observasi, guru 
kerap menghabiskan 4 kali dalam menghabiskan 
1 tema, dan hanya sepintas mengaitkan 
keterampilan minggu lalu dengan yang baru. 
Kesimpulannya, 1 tema dengan berbagai 
keterampilan, perlu alokasi waktu yang cukup.  
Adapun “Sumber pembelajaran dari mana 
saja?” Maka SR berkata, “Sumber pembelajaran 
kita ambil dari buku teks ditambah kamus poket 
yang mereka beli sendiri-sendiri. Jadi mereka 
terlatih buka kamus sedari sekarang.” Menurut 
observasi, sumbernya berasal dari buku paket 
terbitan Tiga Serangkai. Namun dalam praktiknya, 
terkadang guru tidak menyampaikan seluruh 
materi sebagaimana yang tertera di dalam buku 
teks. Hal ini dikarenakan Kepala Sekolah yang 
lulusan Universitas Al-Azhar, merasakan materi di 
dalam buku teks tersebut agak susah bila 
diperuntukkan bagi anak Sekolah Dasar, apalagi 
non-boarding sebagaimana yang telah diungkap 
sebelumnya.  
Adapun metode yang dilakukan dalam 
pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Al-Qonita 
adalah sesuai tema dan kebutuhan. Selain 
metode drill, ceramah, demonstrasi, berbagai 
model dari cooperative learning pun sering 
diaplikasikan seperti moving class, make a match, 
dll. Selain itu juga digunakan metode dengar-
ucap, dengar-kerjakan dll.  
Ketika ditanya, “Apa anda merasa ada 
kesenjangan pada pembelajaran bahasa Arab di 
sini dengan tingkat lain sederajat?” maka guru TI 
menjawab, “Kayanya salah satu dampak kita dan 
anak-anak kurang maksimal, bisa jadi karena 
media yang minim.” Sedangkan SR berkata, 
“Ya…itu tadi yang saya sebutkan kalau untuk 
kelas atas, sering materinya ketinggian.” Menurut 
observasi, kesenjangan ini, benar adanya. 
Kesimpulan penulis adalah kesenjangan yang 
terjadi amat berkaitan dengan alokasi waktu, 
karena pembelajaran bahasa asing memerlukan 
waktu untuk praktek ber-muhadatsah, kalam, 
menerjemahkan kosa kata, menyimak, dan 
mengungkapkan hasil atas simakan tersebut. Hal 
sedemikian banyaknya, tidak akan cukup dengan 
alokasi waktu di atas. Tetapi dengan segala 
keterbatasan ini, sang guru Bahasa Arab tetap 
berupaya mengajar dengan baik. 
Berpijak dari kesenjangan di atas, maka 
ketika ditanya, “Bagaimana upaya yang pernah 
dilakukan oleh guru, maupun kepsek 
menanggulangi hal ini?” guru TI menjawab, 
“Upayanya, kami tekanin agar kita bisa bantu 
buhannya ngafal kosakata di kelas. Terus pake 
media menarik.” Kepala Sekolah sebagai 
informan berkata, “Kita perbanyak praktek dan 
motivasi biar mereka ngafalin kosakata yang 
sudah diajarin, di rumah, kita kasih tau ke mereka, 
kan keuntungannya buat mereka juga, biar 
gampang ngikutin pelajaran.” Menurut observasi, 
penekanan pada penghafalan kosa kata sering 
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dilakukan dengan drill sehingga sisa waktu 
pembelajaran baru bisa dialokasikan untuk latihan 
atau cooperative learning, atau juga permainan 
bahasa. Kesimpulan penulis upaya selama ini 
untuk menanggulangi kesenjangan pada 
pembelajaran bahasa Arab cenderung terfokus 
pada tataran hafalan, sedangkan model 
cooperative learning dan permainan bahasa baru 
bisa diberikan di kelas atas. 
 
KESIMPULAN 
1. Salah satu model di metode cooperative 
learning adalah metode make a match. Model 
ini amat cocok digunakan dalam pembelajaran 
Bahasa Arab, bukan hanya terbukti 
digandrungi anak didik kelas V SDIT Al-Qonita 
Palangkaraya, namun juga efektif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran terkait. 
2. Pada kasus pembelajaran Bahasa Arab di 
SDIT Al-Qonita Palangkaraya, mengingat 
rombel tidak termasuk kelas gemuk, maka 
model make a match mampu memberikan 
peningkatan pembelajaran secara umum, 
dalam segi kemudahan anak didik memahami, 
kemudahan evaluasi, kemudahan menguasai, 
kemudahan melatih keempat keterampilan 
bahasa (istima’, kalam, qira’ah dan kitabah). 
3. Kendala dalam menjalankan model 
pembelajaran di SDIT Al-Qonita Palangkaraya 
ini adalah mutlaknya dibutuhkan kesiapan guru 
dari alat yang dibutuhkan; kesigapan dalam 
memanage anak didik bila terjadi keramaian 
yang tidak diinginkan; selain itu juga kerap 
membutuhkan waktu lebih dari 1 jam tatap 
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